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Abstrak

Bahasa merupakan alat informasi dan komunikasi yang digunakan oleh setiap orang untuk berkomunikasi
dengan manusia lain dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari, tanpa bahasa tidak akan ada penciptaan seni,
budaya, media telekomunikasi dan berbagai bahasa yang ada di dunia ini. Penelitian ini mengenai gaya bahasa
dalam konteks donghua. Adapun penelitian ini meneliti tentang bentuk, fungsi, dan dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam proses tindak tutur. Teori penelitian ini menggunakan teori Geroys Keraf. Tujuan
penelitian ini adalah Mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan dampak gaya bahasa sindiran dalam Donghua The
Daily Life of The Immortal King {fll ERE & 4 5E S1) (Xian Wéng de Richang Shénghus) S1. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan teori stilistika. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak bebas libat dan cakap. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif- interpretatif. Dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 47 data penelitian. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan didapatkan hasil 1) bentuk gaya bahasa sindiran ada 5, yaitu ada ironi, sinisme, sarkasme,
satire, innuendo. 2) fungsi penggunaan gaya bahasa sindiran ada 4, yaitu meninggikan selerah,
mempengaruhi/meyakinkan lawan tutur, menciptakan perasaan hati tertentu, memperkuat efek gagasan. 3)
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran ada 6, yaitu mendinginkan suasana, proses tindak tutur terhenti,
memperkeruh suasana, suasana menjadi canggung, menimbulkan rasa sungkan, tidak terjadi apa-apa/respon
biasa. Penggunaan bentuk gaya bahasa sindiran yang paling dominan terjadi pada gaya bahasa sindiran
sarkasme, fungsi gaya bahasa sindiran yang paling dominan terjadi pada menciptakan perasaan hati tertentu, dan
dampak gaya bahasa sindiran yang paling dominan adalah memperkeruh suasana.

Kata kunci : gaya bahasa sindiran, donghua, The Daily Life of The Immortal King {{LlE A9 B & 47 S1)
Abstract

Language is an information and communication tool that is used by everyone to communicate with other
humans in carrying out their daily lives, without language there will be no creation of art, culture,
telecommunications media and various languages that exist in this world. This research is about language style
in donghua context. This research examines the form, function, and impact of using satire language style in the
speech act process. The theory of this research uses the theory of Geroys Keraf. The purpose of this study is to
describe the form, function, and impact of satire in Donghua The Daily Life of The Immortal King (7/E£945
=4 5ES1) (Xian Wang de Richang Shéenghuo) S1. This research is a type of qualitative descriptive research
and uses stylistic theory. The data collection technique used a free-involvement and conversational listening
technique. The data analysis technique in this study used descriptive-interpretive techniques. In this study
obtained as many as 47 research data. Based on the research that has been done, it is found that 1) there are 5
forms of satire language style, namely irony, cynicism, sarcasm, satire, and innuendo. 2) there are 4 functions
of using satire language style, namely elevating appetite, influencing/convincing the interlocutor, creating
certain feelings of heart, strengthening the effect of ideas. 3) the impact of using satire language style is 6,
namely cooling the atmosphere, the speech act process stops, clouding the atmosphere, the atmosphere becomes
awkward, creates a feeling of reluctance, nothing happens / normal response. The use of the most dominant
form of satire language style occurs in sarcasm satire, the most dominant function of satire language style


mailto:masning.17020774033@mhs.unesa.ac.id
mailto:miftachulamri@unesa.ac.id

Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Pada Donghua The Daily Life Of The Immortal King {({UE B & &
S& S1) (Xian Wing De Richdng Shénghud) S1 Karya 53 (Kuxuan)

occurs in creating certain feelings of heart, and the impact of the most dominant satire language style is to

cloud the atmosphere.

Keywords : satire language style, donghua, The Daily Life of The Immortal King (7/Z#94 &4 ,ZS1)

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat efektif yang mampu
membantu dalam setiap proses pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (Ratih Ayu,
2020). Hal tersebut menunjukkan bahwasannya
seluruh aspek kehidupan membutuhkan media
pengembangan, yaitu Bahasa. Menurut Halimah &
Hilaliyah 2019). Bahasa merupakan sarana yang
mampu digunakan untuk menyampaikan sebuah
informasi. Maka dari itu, bahwa tidak heran jika
perkembangan teknologi memacu masyarakat untuk
mempelajari bahasa asing. Bahasa mepunyai peranan
yang sangat penting bagi manusia dalam
berkominikasi (Nisa & Amri, 2020).

Sesuai dengan fungsinya, bahasa tidak hanya
mampu digunakan dalam berkomunikasi, tapi mampu
juga menciptakan sebuah karya seni yang indah dan
menarik. Dalam sebuah karya sastra pengunaan gaya
Bahasa Bahasa perlu diperhatikan (Keraf, 2006).
Sehingga dalam karya sastra, Bahasa adalah alat dan
tujuan, dimana dari gaya Bahasa seseorang mampu
menilai watak dan pribadi seseorang yang
menggunakan Bahasa tersebut, semakin baik
seseorang menggunakan gaya Bahasa, maka penilaian
yang didapatkannya juga semakin baik, begitupun
sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan bahwasnnya
penggunaan gaya baha akan mampu mempengaruhi
keindahan dari karya sastra itu sendiri. Rafigi & Amri
(2021) berpendapat bahwasannya gaya bahasa
mampu memberikan fungsi supaya para pendengar
ataupun pengarang bisa merasakan karya sastra
tersebut, sehingga tampak seperti nyata.

Dalam ilmu sastra, penggunaan gaya bahasa
dalam karya sastra sangtlah berharga atau penting
dalam bahasa. Menurut Sumardjo dan Sumaini dalam
Panjaitan et al., (2020) Karya sastra adalah seni
berbahasa. Karya sastra merupakan seni,yang
mengacu pada kreativitas imajinatif yang mampu
menghibur dan menyampaikan pesan kepada
pembacanya. Karya sastra adalah cabang seni yang
tercipta dari gagasan, perasaan, dan gagasan kreatif
yang berkaitan dengan kebudayaan melalui bahasa
(Sukirman, 2021). Karya sastra memiliki bahasa yang
sangat berbeda dengan bahasa kehidupan sehari-hari

dan bahasa karya ilmiah (Lustyantie, 2012). Karya
sastra memiliki dua jenis karya sastra yaitu fiksi dan
nonfiksi. Karya sastra fiksi meliputi prosa, puisi, dan
drama. Sedangkan nonfiksi meliputi biografi,
autobiografi, esai, dan resensi sastra.

Penelitian ini menggunakan kajian stilistika yang
mencangkup kedalam bahasa lisan, tetapi lebih
cenderung kedalam bahasa tulis yang termasuk pada
karya sastra. Stilistika (stilistika) adalah ilmu yang
mengkaji penggunaan bahasa dan gaya bahasa dalam
karya sastra. Stilistika sangat penting untuk studi
linguistik maupun untuk studi sastra. Stilistika dapat
berperan dalam pencarian gaya kebahasaan menjadi
unsur utama pencapaian berbagai bentuk makna
dalam karya sastra, karena karya sastra tidak lepas
dari penggunaan gaya kebahasaan (Lafamane, 2020).
Kajian stilistika fokus pada karya sastra yang
menitikberatkan pada penggunaan gaya bahasa
(Utami, 2020). Dalam kajian sastra, donghua
termasuk dalam karya sastra. Donghua dikatakan
sebagai karya sastra, karena donghua memiliki unsur
intrinsik  seperti yang terdapat dalam fiksi. Di
Donghua, ada karakter dan elemen penokohan, tema,
latar dan pesan, dan Donghua juga termasuk dalam
karya sastra fantasi.

Penelitian ini mengenai gaya bahasa dalam
konteks donghua. Donghua adalah sebuah animasi
yang dibuat oleh China dengan ciri khas tersendiri
yang sesuai dengan kultur budaya yang ada di China,
seperti halnya dalam segi bahasa, budaya, dan juga
teknik penggambaran karakter maupun berbagai jenis
hal lain yang ada di dalam animasi. Pada dasarnya
donghua sama saja seperti anime dari Jepang.
Namun, donghua dan anime memiliki perbedaan
yang cukup mencolok antara donghua dan anime,
diantaranya yaitu 1) Dalam segi bahasa pada donghua
menggunakan bahasa China sedangkan anime Jepang
menggunakan bahasa Jepang, 2) Dalam segi gambar
karakter pada donghua menampilkan ciri khas
penggambaran karakter dan juga budaya ala China
seperti tata rambut dan juga busana sedangkan anime
menampilkan ciri khas pakaian seperti pakaian pada
umumnya dan seperti yang kita ketahui selama ini, 3)
Tema cerita dalam donghua masih berhubungan erat
dengan dunia persilatan, martial arts, kultivasi dan
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juga berbagai sisi kehidupan yang mencerminkan
kultur budaya China sedangkan anime Jepang
berbagai banyak genre dan seperti yang kita ketahui.
Kesimpulannya bahwasannya perbedaanya terlihat
asal tempat pembuatannya. Donghua juga termasuk
kedalam jenis karya sastra karena terdapat unsur
intrinsik yang ada pada karya fiksi. Dan juga terdapat
adanya gaya bahasa yang ada pada donghua tersebut.

Penelitian ini mengkaji penggunaan gaya bahasa
berdasarkan makna langsung. Hal ini karena gaya
bahasa berbasis makna adalah acuan yang digunakan
untuk  mempertahankan  makna  denotatifnya.
Mengubah nilai dalam salah satu bentuk nilai dari
nilai sebelumnya. Menurut Al-Marouf (2009:39),
makna itu luas. Artinya, semua komunikasi yang
melibatkan penggunaan bahasa harus memiliki makna
dan makna yang terkandung dalam satu kalimat,
sehingga satu kalimat diungkapkan oleh lawan bicara
dalam kalimat lain. Makna yang terkandung dalam
kalimat memiliki arti yang berbeda-beda. Merurut
Satato (2012) Gaya Bahasa adalah pilihan kata atau
diksi yang menentukan kecocokan dalam pengunaan
kata. Frasa klausa kalimat atau mencakup wancana
termasuk persoalan gaya Bahasa. Gaya Bahasa
merupakan sebuah cara yang digunakan untuk
mengungkapkan pikiran melalui Bahasa secara khas
yang mampu memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis (Keraf, 2006). Gaya bahasa ialah metode atau
cara seseorang menggunakan bahasa (Widya & Amri,
2021). Menurut (Rianda Saputra, 2020), gaya bahasa
merupakan sebuah gagasan atau pikiran seseorang
yang mampu dinyatakan secara lisan maupun tulisan
melalui bahasa sebagai cara untuk memberikan kesan
kepada pihak lain.

Merurut Nurdin (2004) Membagi gaya Bahasa
menjadi 5 macam, 1). gaya bahasa penegasan, 2)gaya
bahasa perbandingan, 3). gaya bahasa pertentangan,
4). gaya bahasa sindiran, dan 5). gaya Bahasa
perulangan.  (Halimah &  Hilaliyah, 2019)
menjelaskan bahwasannya Gaya bahasa sindiran
merupakan bagian dari jenis gaya bahasa yang biasa
digunakan seseorang untuk mengungkapkan maksud
tertentu, misalnya: menyindir, mencela, atau
mengejek pihak lain secara tidak langsung. Tujuan
dari penggunaan bahasa sindiran tidaklah mutlak,
tergantung konteks yang digunakan. Menurut (Rianda
Saputra, 2020), Gaya bahasa sindiran merupakan
sebuah ungkapan yang mengandung makna tersirat

untuk meningkatkan kesan tuturan dan berfungsi agar
mitra tutur melakukan perubahan atas dirinya.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada
penggunaan gaya bahasa sindiran. Menurut Keraf
(2010:143), berpendapat bahwa gaya bahasa sindiran
adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu
dengan makna dari maksud berlainan dari apa yang
terkandung dalam kata-katanya. jadi yang dimaksud
gaya bahasa sindiran adalah gaya bahasa yang
rangkaian kata-Katanya berlainan dari apa yang
dimaksudkan. Gaya bahasa adalah bahasa yang
dirancang dengan ragam bahasa yang unik dengan
cara mengungkapkan suatu gagasan atau ungkapan
pengarang dalam suatu konsep yang sesuai dengan
tujuan dan efek yang ingin dicapai. Maka sangat
banyak sekali gaya bahasa yang digunakan dalam
percakapan yang diantaranya dengan keseluruhan ciri
khasnya dalam penyampaian menggunakan perasaan
dan perasaan, baik secara lisan maupun tulisan
diantaranya dalam  keseluruhan ciri  bahasa
sekelompok penulis sastra.

Penelitian ini memakai sumber penelitian pada
donghua yang berjudul The Daily Life of The
Immortal King (ILERIBEEE S1) (Xian Wang
de Richang Shenghud) S1. Peneliti memilih donghua
ini karena donghua ini sangat inspiratif dan sangat
menarik untuk diteliti. Donghua yang berjudul The
Daily Life of The Immortal King (Il EBEEE
S1) (Xian Wing de Richang Shénghud) S1 ini
merupakan donghua atau anime yang diadaptasi dari
novel karya Kuxuan. Novel ini diterbitkan oleh
Qidian dan bisa dilihat di webnovel dengan nama
yang sama dan memiliki lebih dari seribu bab.
memang sebuah anime dari china. Dan style dari
donghua China ini tidak berbeda dengan anime
Jepang. Dimana mengisahkan di sebuah negeri Hua
Xiao semua orang adalah kultivator,pengguna
kekuatan spiritual. Setiap orang memiliki energi
spiritual yang berbeda levelnya. Ternyata Wang Ling
memiliki  energi  sebesar (dewa) itu sejak
kelahirannya. Energi yang mampu menghabisi Raja
Iblis yang tiba-tiba menyerang Hua Xiao ketika umur
Wang Ling masih enam tahun. Wang Ling
mempunyai kekuatan tak terbatas. Energi spiritual
miliknya lebih besar dari siapapun. Untuk itu,ia harus
mengendalikannya agar tak menarik perhatian atau
efek penghancuran yang terlalu besar. Cerita ini
dimulai dari di sekitar kehidupan sehari-hari Wang
Ling dalam usahanya untuk menyembunyikan
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kekuatan besar miliknya ketika dia mulai bersekolah
di akademi Liushi. Dan setelah melewati bebera
kejadian akhirnya dia berteman baik dengan Su Rong,
Chen Zhao,Guo hao.

Berdasarkan latar belakang diatas,
masalah yang akan diteliti adalah:

rumusan

1. Bagaimana bentuk gaya bahasa sindiran dalam
donghua The Daily Life of The Immortal King {
WWEMBEAEIE S1) (Xian Wang de Riching
Shenghud) S1?

2. Bagaimana fungsi gaya bahasa sindiran dalam
donghua The Daily Life of The Immortal King {
IWERBEASE S1) (Xian Wang de Richding
Shenghuo) S1?

3. Bagaimana dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran pada donghua The Daily Life of The
Immortal King (il E#I B & £E S1) (Xian
Wang de Richang Shénghud) S1?

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari
rumusan masalah yang diteliti adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa sindiran
dalam donghua The Daily Life of The Immortal
King (Il EWIB&EAE S1) (Xian Wing de
Richang Shenghuo) S1.

2. Mendeskrisikan fungsi gaya bahasa sindiran
dalam donghua The Daily Life of The Immortal
King (Il EBIEHBEEFE S1) (Xian Wang de
Richang Shénghuo) S1.

3. Mendeskripsikan dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran pada donghua The Daily Life of
The Immortal King {fil E#I B &4 E S1)
(Xian Wang de Richang Shénghuo) S1.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut (Prasetyo, 2016)

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu
dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Penelitian ini menafsirkan dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi
yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang
terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan
antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar
variable yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada
serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan
sebagainya. Menurut (Ahmadi, 2019) penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang berdasarkan
pada penarasian dan deskripsian data. Penelitian ini
termasuk deskriptif kualitatif karena dalam penelitian
ini data yang dihasilkan dalam penelitian bukan
berbentuk angka namun berupa kata-kata tertulis
atau dialog yang terdapat dalam donghua The
Daily Life of The Immortal King (Il EMBEEE
S1) (Xian Wiang de Richdng Shénghud) S1, yang
kemudian dianalisis dan menghasilkan data
berupa kalimat atau kata yang di dalamnya terdapat
gaya bahasa sindiran.

Sumber data penelitian ini diambil dari
donghua yang berjudul The Daily Life of The
Immortal King (IUERIBELEE S1) (Xian Wang
de Richang Shenghud) S1. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik simak bebas libat cakap dan catat. Menurut
Mahsun (2005) teknik simak bebas libat cakap
adalah teknik yang penelitinya hanya cukup
mengamati tanpa harus ikut terlibat dalam
percakapannya langsung, hal yang dimaksudkan di
sini adalah peneliti berperan sebagai pengamat
penggunaan bahasa oleh para informannya. Untuk
langkah-langkah teknik pengumpulan data yang
dilakukan ialah (1) menyimak dan memahami isi
tuturan, pada tahap ini peneliti melihat dan
menyimak isi tuturan dalam donghua The Daily Life
of The Immortal King {{ilE I BELEE S1) (Xian
Wang de Richang Shénghu6 S1 untuk memperoleh
informasi mengenai maksud dari tujuan penggunaan
gaya bahasa sindiran tersebut,(2) mentranskripsi data,
yaitu peneliti menulis atau mencatat data tuturan
tokoh yang mengandung gaya bahasa sindiran agar
memudahkan peneliti untuk proses pengklasifikasian
data dan menjawab permasalahan sesuai rumusan
masalah, (3) menerjemahkan data, data yang telah
ditemukan peneliti kemudian diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia untuk mempermudah
maksud tuturan, dan yang terakhir (4) triangulasi
data, pada tahap ini peneliti memanfaatkan validator
untuk memeriksa data agar sesuai dengan tujuan
penelitian.

Teknik analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini  menggunakan teknik deskriptif-
interpretatif yaitu hasil analisis kegiatan tindak tutur
yang mengandung gaya bahasa sindiran yang
terdapat pada donghua The Daily Life of The
Immortal King ({UERIBELEE S1) (Xian Wing
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de Richang Shenghud) S1,kemudian dipaparkan dan
dikelompokkan berdasarkan bentuk, fungsi dan
dampak dari penggunaan gaya bahasa sindiran pada
proses tindak tutur. Tahap-tahap teknik analisis data
penelitian ini ialah (1) klasifikasi data, data penelitian
diklasifikasikan sesuai dengan bentuk dan fungsi gaya
bahasa sindiran, kemudian (2) data penelitian
dianalisis sesuai bentuk gaya bahasa sindiran dan
dampak penggunaannya, (3) data yang telah dianalisis
kemudian dideskripsikan sesuai rumusan masalah,
dan yang terakhir (4) menarik kesimpulan dari data
yang telah dianalisis untuk memperoleh hasil yang
akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian penelitian ini akan dijelaskan hasil
dan pembahasan dari penelitian yang mengenai
“Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Pada Donghua
The Daily Life of The Immortal King ({ll E8 B E 4
i& S1) (Xian Wang de Richdng Shénghud) S17.
Hasil dari penelitian ini, diperoleh oleh peneliti
berupa tuturan yang sudah dianalisis yang telah
dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yaitu
meliputi bentuk dan dampak dari penggunaan gaya
bahasa sindiran pada donghua The Daily Life of The
Immortal King (ILERIBELEIE S1) (Xian Wing
de Richdng Shenghud) S1.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada donghuaThe
Daily Life of The Immortal King {IlE &I B & &£E
S1) (Xian Wang de Richang Shénghud) S1 episode
1-15. Peneliti telah menganalisis dan telah
menemukan berbagai macam bentuk gaya bahasa
sindiran berdasarkan rumusan masalah yakni pada
rumusan masalah yang pertama yaitu berupa bentuk
gaya bahasa sindiran. Berikut hasilnya :

Tabel 1. Data Bentuk Gaya Bahasa Sindiran

Bentuk Gaya Bahasa Jumlah
Ironi 11 Tuturan
Sinisme 11 Tuturan
Sarkasme 16 Tuturan
Satire 6 Tuturan

Innuendo 3 Tuturan

Jumlah data 47 Tuturan

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa terdapat gaya bahasa sindiran yang terkandung
dalam tuturan pada donghua The Daily Life of The
Immortal King (IUEMBELEE S1) (Xian Wing
de Richang Shenghud) S1 berjumlah sebanyak 47
tuturan. Dalam jumlah data 47 tuturan tersebut terbagi
menjadi 5 bentuk gaya bahasa yaitu : pada bentuk
gaya bahasa ironi sebanyak 11 tuturan, pada bentuk
gaya bahasa sinisme sebanyak 11 tuturan, pada
bentuk gaya bahasa sarkasme sebanyak 16 tururan,
pada bentuk gaya bahasa satire sebanyak 6 tuturan,
pada bentuk gaya bahasa Innuendo sebanyak 3
tuturan. Dapat diketahui bahwa bentuk gaya bahasa
sarkasme paling banyak jumlah tuturannya yaitu
sebanyak 16 tuturan dan bentuk gaya bahasa
innuendo paling sedikit jumlah tuturannya hanya
berjumlah 3 tuturan saja. Diketahui bahwa pada
penelitian ini yang terlihat paling dominan dalam
bentuk gaya bahasa sindiran adalah bentuk gaya
bahasa sindiran sarkasme, hal ini dikarenakan
donghua ini menceritakan tentang Wang Ling yang
berusaha untuk menutupi dan mengendalikan
kekuatannya agar tidak menarik perhatian orang lain
karena Wang Ling memiliki memiliki energi sebesar
(dewa) atau lebih dari siapapun, maka akan
menimbulkan sebuah konflik yang besar. Maka dari
itu didalam donghua tersebut terdapat banyak konflik
terjadinya kata tuturan yang mengandung gaya bahasa
sindiran sarkasme.

Selanjunya, berdasarkan hasil dari penelitian
pada donghua The Daily Life of The Immortal King {
WWEMB EEE S1) Xian Wang de Richdng
Shénghusé) S1 episode 1-15. Peneliti telah
menganalisis dan telah menemukan berbagai macam
gaya bahasa sindiran berdasarkan rumusan masalah
yakni pada rumusan masalah yang kedua yaitu berupa
fungsi gaya bahasa sindiran. Berikut hasilnya :

Tabel 2. Data Fungsi Gaya Bahasa Sindiran

Fungsi Gaya bahasa Jumlah
Meninggikan selerah. 0 tuturan
Mempengaruhi/meyakinkan 8 tuturan
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lawan tutur.

Menciptakan perasaan hati | 25 tuturan
tertentu.

Memperkuat efek gagasan. 14 tuturan
Jumlah Data 47 tuturan

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat dilihat
bahwa terdapat gaya bahasa sindiran yang terkandung
dalam tuturan pada donghua The Daily Life of The
Immortal King (IUERIBEEE S1) (Xian Wang
de Richang Shenghud) S1 berjumlah sebanyak 47
tuturan. Dalam jumlah data 47 tuturan tersebut terbagi
menjadi 4 fungsi gaya bahasa yaitu : pada fungsi gaya
bahasa meninggikan selerah sebanyak 0 tuturan, pada
fungsi gaya bahasa mempengaruhi/meyakinkan lawan
tutur sebanyak 8 tuturan, pada fungsi gaya bahasa
Menciptakan perasaan hati tertentu sebanyak 25
tururan, dan yang terakhir pada fungsi gaya bahasa
memperkuat efek gagasan sebanyak 14 tuturan. Dapat
diketahui bahwa fungsi gaya bahasa Menciptakan
perasaan hati tertentu paling banyak jumlah
tuturannya yaitu sebanyak 25 tuturan dan fungsi gaya
bahasa Meninggikan selerah paling sedikit jumlah
tuturannya yaitu berjumlah 0 tuturan. Diketahui
bahwa pada penelitian ini yang terlihat paling
dominan dalam fungsi gaya bahasa sindiran adalah
fungsi gaya bahasa sindiran menciptakan perasaan
hati tertentu, hal ini dikarenakan di dalam donghua
ini terdapat percakapan yang membuat banyaknya
berbagai macam emosi dalam suatu percakapan yang
membuat terciptanya perasaan hati tertentu pada
donghua tersebut. Maka terlihat bahwa didalam
donghua tersebut terdapat tuturan yang mengandung
fungsi gaya bahasa sindiran.

Terakhir berdasarkan hasil dari penelitian pada
donghua The Daily Life of The Immortal King {{iliE
BIB&4E S1) (Xian Wang de Richang Shénghud)
S1 episode 1-15. Peneliti telah menganalisis dan telah
menemukan berbagai macam gaya bahasa sindiran
berdasarkan rumusan masalah yakni pada rumusan
masalah yang ke-tiga yaitu berupa dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran. Berikut hasilnya :

Tabel 3. Data Dampak Gaya Bahasa Sindiran

Bahasa Sindiran

Mendinginkan suasana 2 tuturan
Proses tindak tutur terhenti 14 tuturan
Memperkeruh suasana 21 tuturan
Suasana menjadi canggung 5 tuturan
Menimbulkan rasa sungkan 0 tuturan
Tidak terjadi apa-apa/respon biasa 5 tuturan
Jumlah Data 47 Tuturan

Dampak  Penggunaan  Gaya | Jumlah

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat dilihat
bahwa terdapat gaya bahasa sindiran yang terkandung
dalam tuturan pada donghua The Daily Life of The
Immortal King (IUERIBEEE S1) (Xian Wang
de Richang Shénghud) S1 berjumlah sebanyak 47
tuturan. Dalam jumlah data 47 tuturan tersebut terbagi
menjadi 6 dampak gaya bahasa yaitu : pada dampak
penggunaan gaya bahasa mendinginkan suasana
sebanyak 2 tuturan, pada dampak penggunaan gaya
bahasa proses tindak tutur terhenti sebanyak 14
tuturan, pada dampak penggunaan gaya bahasa
memperkeruh suasana sebanyak 21 tururan, pada
dampak penggunaan gaya bahasa suasana menjadi
canggung sebanyak 5 tuturan, pada dampak
penggunaan gaya bahasa menimbulkan rasa sungkan
sebanyak 0 tuturan, dan yang terakhir yaitu dampak
penggunaan gaya bahasa tidak terjadi apa-apa
sebanyak 5 tuturan. Dapat diketahui bahwa dampak
penggunaan gaya bahasa memperkeruh suasana
paling banyak jumlah tuturannya yaitu sebanyak 21
tuturan dan dampak penggunaan gaya bahasa
menimbulkan rasa sungkan paling sedikit jumlah
tuturannya yaitu berjumlah 0 tuturan. Diketahui
bahwa pada penelitian ini yang terlihat paling
dominan dalam dampak gaya bahasa sindiran adalah
dampak gaya bahasa sindiran memperkeruh suasana,
hal ini dikarenakan donghua ini terdapat banyaknya
konflik yang membuat memperkeruh suasa dalam
percakapan. Maka dari itu didalam donghua tersebut
terdapat banyak konflik terjadinya kata tuturan yang
mengandung dampak gaya bahasa sindiran.

Pembahasan

A. Bentuk Gaya Bahasa Sindiran
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Berdasarkan analisis yang sudah diteliti oleh
peneliti untuk menjawab rumusan masalah dalam
bentuk gaya bahasa sindiran pada donghua The
Daily Life of The Immortal King {({LEHIB %
47E S1) (Xian Wang de Richdng Shénghud) S1
episode 1-15 dapat diketahui sebagai berikut :

1. lroni
Ironi adalah gaya bahasa sindiran yang
ditujukan kepada seseorang dengan maksud
menyembunyikan fakta yang sebenarnya atau
mengatakan sesuatu dengan makna Yyang
berlawanan dari apa yang dikatakannya.

Penggunaannya bisa saja menggunakan kata

kiasan  dengan  kebalikan  dari  fakta

kenyataannya dan dengan menggunakan kata
menyindir secara halus. Dapat diketahui
bahwasannya pada bentuk gaya bahasa ironi

berjumlah sebanyak 11 tuturan. Berikut 2

contoh dari bentuk gaya bahasa ironi :

a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat team akademi Liushi baru sampai
di akademi Wushijiu. Pada saat itu direktur
atau guru Xxie dari Wushijiu memulai
perdebatan dengan temannya yang dulu satu
sekolah yaitu guru pan yang menjadi guru di
akademi Liushi. Dan disini guru Pan
membalas perkataan dari direktur atau guru
Xie Perdebatan ini dikarenakan mereka
sekarang sudah tidak dekat dan saling
membenci satu sama lain.

Guru Pan : Humph! Direktur xie benar-benar
sangat pelupa soal sesuatu. Saat
itu, direktur Xie tidak melaporkan
ke administrasi umum _dan ingin
merekrut murid Sun Rong ?
Bagaimana? Tidak ingat?
Aiya....sayangnya,murid Su Rong
memilih _akademi Liushi kami.
Benar,setiap orang punya
keinginannya sendiri, dan burung
yang baik memilih kayu untuk
hidup.

Pan ldoshi : héng! xie zhiddo zhénshi guirén

duo wang shi a. Dangshi xi¢ zong
zhiddo bushi xiang zong shu dd

baogao yao zhdo sin _rong
xuéyudan ma? zénme? bu jidélido?

Aiva.. kéxi sian xuéyudn bu_kén
shang gul xué yuan, fei yao xudn

women_liushi mén. gudrdn shi rén

gé you zhilidng gin zé mu ér gi ya.
BEI - IF PRSI TAZ B E]
o IR AN BB T iR
FEAENEE RS ? BEA? Al
B2 WE. o AEPME RAE
ptoebd, AEFRE AT N AT
o RARABEEBERBEAIN

o

(Episode 8, 11: 19-11:50)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui
bahwasannya ada bentuk gaya bahasa
sindiran ironi. Disini terlihat jelas pada
tuturan guru Pan termasuk bentuk gaya
bahasa sindiran Ironi adalah gaya bahasa
sindiran yang ditujukan kepada seseorang
dengan maksud menyembunyikan fakta yang
sebenarnya atau mengatakan sesuatu dengan
makna yang berlawanan dari apa yang
dikatakannya. Penggunaannya bisa saja
menggunakan kata kiasan dengan kebalikan
dari fakta kenyataannya dan dengan
menggunakan kata menyindir secara halus.
Makna atau maksud dari tuturan di atas yaitu
Su Rong mengerti mana akademi yang baik
dan mana akademi vyang tidak baik
untuknya,karena itu untuk masa depannya.
Jadi, Sun Rong memilih apa kata hatinya dan
mengambil jalan yang benar dengan memilih
akademu Liushi.

. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat Sun Rong mengajak Wang Ling
untuk berkencan namun Wang Ling tidak
mau berkencan dengan Sun Rong karena
Wang Ling tidak ada rasa dengan Sun Rong
dan hanya menganggap Sun Rong sebagai
teman. Di sini terlihat bahwa Wang Ling
masih belum ingin membuka hati kepada
Sun Rong. Namun , kedua orang tua Wang
Ling ingin anaknya berkencan dengan Sun
Rong.

Ibu : Cepat  makan! Kenapa kau
membuat anak perempuan
menunggu?

Ayah : Itu hanya berkencan. Nak,jangan
gugup. DNA leluhur keluarga Lao
Wang sangat menarik.
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Ibu : Aiyo yo jangan gugup ? siapa ya itu
? setiap kali bertemu dengan
perempuan cantik selalu
mengompol di celananya.

Mama : kuai chi kuai chi! rang nii haizi
déng ni xiang shénme hua?

Baba : yué gé hui éryi ma. Erzi bié
jinzhang. 130 wangjia de zu DNA
késhi hén you meili de.

Mama : Aiyd yo.. bu jinzhang? y& bu zhidao
shi shéi? dangnian di y1 ci yuéhui
chadian béi wo de gbu gou xia niao
kuzi.

B : RIE BRIE | LEHTF BRI L
72

BE AT =MEm. LFAEK, £
EZR#E DNA Al ERER M

o

1313 - KHWE, , FEK? LR ER
E?HEE-—RASERFHNA
TR F

(Episode 4, 08:18-08:37)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya ada bentuk gaya bahasa
sindiran ironi. Disini terlihat jelas bahwa
tururan yang dikatakan oleh ibu Wang Ling
menggunakan bentuk sindiran lIroni adalah
gaya bahasa sindiran yang ditujukan kepada
seseorang dengan maksud menyembunyikan
fakta yang sebenarnya atau mengatakan
sesuatu dengan makna yang berlawanan dari
apa yang dikatakannya. Penggunaannya bisa
saja menggunakan kata kiasan dengan
kebalikan dari fakta kenyataannya dan
dengan menggunakan kata menyindir secara
halus. Disini makna atau maksud dari
tuturan di atas yaitu jangan menyamakan
sifat seseorang dengan kepribadian orang
lain karena setiap orang itu mempunyai sifat
yang berbeda-beda. Dan maksud dari si ibu
yaitu ayahnya sendiri juga gugup.

2.Sinisme

Sinisme merupakan suatu ungkapan yang
ditujukan kepada seseoang dengan ucapan
secara langsung yang cenderung negatif atau
bisa dibilang kasar. Bisa dibilang bahwa gaya
bahasa sidiraan sinisme kebalikan dari gaya
bahasa sindiran ironi. Dapat diketahui
bahwasannya pada bentuk gaya bahasa sinisme
berjumlah sebanyak 11 tuturan. Berikut 2
contoh dari bentuk gaya bahasa sinisme :

a. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat Chen Chao sedang melakukan
kegiatan pembelajaran alkimia. Namun,
Chen Chao takut dan gagal dalam membuat
alkimia tersebut. Dikarenakan tempat yang
digunakan untuk ekperimen rusak. Alhasil
teman-temannya menyorakinya

A : Seperti ini saja,jadilah ketua kelas saja.

B : kau tidak perlu buat lagi..Wang Ling
lebih baik darimu.

C : Alkimia masak di goreng..

A : zhéme cai a. Jil zhéyang hai néng
dangban shou.

B : jiu bi¢ dangban shou..rénjia wang ling
na wéibola lian dé dou bi ni hao.

C : liandan dou néng zhale..

A RNE, BRXFLRELEE,

B : MAIEME., . ARESEMRFE
1SERLLIREF .

C ﬂ:\%KﬁEi’ETo o

(Episode : 3,09:00-09:08)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya ada bentuk gaya bahasa
sindiran sinisme. Disini terlihat jelas bahwa
tururan yang dikatakan oleh teman-temannya
mengandung  bentuk sindiran  sinisme.
Dimana sinisme merupakan suatu ungkapan
yang ditujukan kepada seseoang dengan
ucapan secara langsung yang cenderung
negatif atau bisa dibilang kasar. Bisa
dibilang bahwa gaya bahasa sidiraan sinisme
kebalikan dari gaya bahasa sindiran iron.
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Maksud dari tuturan diatas yaitu Chen Chao
gagal dalam hal membuat eksperimen dan
juga mendapatkan ejekan untuk tidak perlu
membuat eksperimen kembali.

b. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat Chen Chao melawan musuh
dan  musuh  tersebut  mengalami
kesusahan saat melawan Chen Chao,
alhasil musuh mengecoh Chen Chao
dengan perkataan kasar yang membuat
Chen Chao marah.

A : Apa kau masih anak-anak ? Bisa
dibilang kau itu beban, untuk tim-mu
sendiri.

A . ni hdishi bushi gé ndnrén hdishi

shuo ni tianshéng jiushi gé zhi hui
tdobi de rudngiitou.
A RERFTERANBANERIMKE
MED A KB RE L,
(Episode 13, 07:53-08:02)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwasannya ada bentuk gaya
bahasa sindiran sinisme. Disini terlihat
jelas bahwa tuturan yang dikatakan oleh
teman-temannya -~ yang  mengandung
bentuk sindiran sinisme. Dimana sinisme
merupakan  suatu  ungkapan yang
ditujukan kepada seseoang dengan
ucapan secara langsung yang cenderung
negatif atau bisa dibilang kasar. Bisa
dibilang bahwa gaya bahasa sidiraan
sinisme kebalikan dari gaya bahasa
sindiran iron. Maksud dari tuturan di atas
yaitu musuh ingin mengecoh Chen Chao
agar dia tidak fokus dan dapat dikalahkan
dengan mudah. Meskipun perbuatan yang
kasar namun itu tidak melanggar aturan.

3. Sarkasme

Sarkasme merupakan gaya bahasa sindiran
yang di ucapkan melalui kata-kata yang lebih
kasar atau bisa dibilang sangat menyakitkan
hati seseorang. Bisa dibilang lebih kasar dari
gaya bahasa sinisme. Biasanya penggunaan
gaya bahasa sindiran sarkasme kata-katanya
sampai dibandingkan dengan binatang. Dapat
diketahui bahwasannya pada bentuk gaya
bahasa sarkasme berjumlah sebanyak 16
tuturan. Berikut 2 contoh dari bentuk gaya
bahasa sarkasme :

a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat semua murid akademi Liushi
telah sampai di tempat akademi Wushijiu
yang akan menjadi tempat sebuah
perlombaan antara akademi Liushi dengan
akademi Woushijiu. Pada waktu itu juga
Sun Rong dan ketua Tang bertemu
kembali setelah sekian lama dan mereka
disitu juga memulai perdebatan.

Sun Rong . Apa kau tahu mengapa
aku masuk ke akademi
Liushi ? itu karena kalian
akademi wushijiu itu
SAMPAH !

Siin rong : ni zhidao wéishéme wo hui qu
liushi mén me? Jiushi
yinweéi ni zhége rén zha zai
wiishijiti men!!!

A RFE A 2R LN T4
? At R AR IR AN N A
fit-Jurd.

(Episode 9, 02:40-02:46)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwasannya terdapat bentuk
gaya bahasa sindiran sarkasme. Disini
terlihat jelas bahwa tuturan yang dikatakan
oleh Sun Rong mengandung bentuk
sindiran  sarkasme. Di mana bentuk
sarkasme merupakan gaya bahasa sindiran
yang di ucapkan melalui kata-kata yang
lebih kasar atau bisa dibilang sangat
menyakitkan hati seseorang. Bisa dibilang
lebih kasar dari gaya bahasa sinisme.
Biasanya penggunaan gaya bahasa
sindiran sarkasme Kkata-katanya sampai
dibandingkan dengan binatang.. Maksud
dari tuturan di atas adalah dia lebih baik
masuk kedalam sebuah akademi Liushi
yang dimana sebuah akademi yang sangat
baik untuknya daripada akademi wushiju
yang sangat buruk baginya.

. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat semua akademi Liushi barusaja
tiba. Kemudian, salah satu murid akademi
Woushijiu menyerang murid Liushi yaitu
Wang Ling secara tiba-tiba. Guru Xie
tidak mengetahui bahwasannya ada murid
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yang terkenal nakal di akademi wushijiu

memasuki team-nya.

GuruPan : Oh! Aiva.. Aku tahu dia.
Berapa kali aku melihatmu di
TV? Bullying, ujian masuk
curang, kekejaman terhadap
hewan.

Pan ldoshi : O! Aiya.. Zhé weéi wo rénshi.
Zai _dianshi shang kan
daogud hioji ci ne? Ba ling
tongmén, lidn kdo zuobi,
niiedai dongwau.

B2 W ORF, , XATEA
W, ZEHLHLE B BT 87
RIE? HARE ], BeE
5, EFI.

(Episode 8, 11:45-12:33)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwasannya terdapat bentuk
gaya bahasa sindiran sarkasme. Disini
terlihat jelas bahwa tuturan yang dikatakan
oleh Guru pan mengandung bentuk
sindiran sarkasme. Di mana bentuk
sarkasme merupakan gaya bahasa sindiran
yang di ucapkan melalui kata-kata yang
lebih kasar atau bisa dibilang sangat
menyakitkan hati seseorang. Bisa dibilang
lebih kasar dari gaya bahasa sinisme.
Biasanya penggunaan gaya bahasa
sindiran sarkasme Kkata-katanya sampai
dibandingkan dengan binatang.. Maksud
dari tuturan di atas adalah bahwasanya
tidak hanya Liushi saja yang memiliki
kekurangan dalam hal kelakuan muridnya
namun murid Waushijiu juga memiliki
murid yang kelakuannuya memiliki
kekurangan.

4. Satire

Satire merupakan gaya bahasa sindiran

gabungan dari gaya bahasa ironi dan sarkasme
atau suatu perkataan yang ditujukan kepada
seseorang dengan Kkata-kata gaya bahasa
sindiran yang halus tetapi menyakitkan.
Penggunaan dari gaya bahasa sindiran satire
biasanya digunakan dalam sebuah parodi,puisi
atau cerita pendek dengan tujuan mengkritik
dan menolak suatu gagasan. Dapat diketahui
bahwasannya pada bentuk gaya bahasa satire
berjumlah sebanyak 6 tuturan. Berikut 2
contoh dari bentuk gaya bahasa satire :

10

a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat pertarungan berlangsung yaitu
akademi  Liushi  melawan  akademi
Woushijiu. Di sini Wang Ling hanya diam
dan berpura-pura lemah dan hanya melihat
temannya bertarung. Dan juga Wang Ling
di anggap remeh oleh lawan. Pada saat itu
Guo Hao mengetahui hal itu, kemudian
Guo Hao berbicara kepada Wang Ling
dengan emosi karena hanya berpura-pura
lemah.

Guo Hao : Saudara Wang!! Apa kau benar-
benar akan bertarung dengan
“Lima sampah hidupmu” ?

Guo hao : Wang xiong, ni zhén yao zuo

vibeizi de zhan wii zhd ma?
E ER, MEEM—E RN
57,
(Episode 12, 02:55-02:56)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran satire. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh Guo Hao
mengandung bentuk sindiran satire. Di
mana bentuk satire merupakan gaya bahasa
sindiran gabungan dari gaya bahasa ironi
dan sarkasme atau suatu perkataan yang
ditujukan kepada seseorang dengan kata-
kata gaya bahasa sindiran yang halus tetapi
menyakitkan. Penggunaan dari gaya bahasa
sindiran satire biasanya digunakan dalam
sebuah parodi,puisi atau cerita pendek
dengan tjuan mengkritik dan menolak suatu
gagasan.. Maksud dari tuturan di atas
adalah dia harus ikut membantu dan bekerja
sama dengan teamnya agar tidak di cap
oleh lawan bahwasannya dia tidak lemah
dan maksud dari “Lima Sampah” adalah
lima anggota teamnya yang lemah (lemah
dikarenakan kalah dari team lawan dalam
hal apapun itu).

.Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat itu Wang Ling mengunjungi
tempat Chen Chao untuk membantu
mempertahankan wilayahnya agar tidak di
ambil alih oleh musuh atau team lain. Chen
Chao kaget karena melihat Wang Ling dan
anjing roh bergabung menjadi satu.
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Chen Chao : Heh!.. Kalian...Aku mengerti,
aku mengerti. Orang jomblo
membutuhkan seekor
anjing. Apa itu sebabnya
Kita disebut anjing jomblo ?

: Ai! Nimen.. Wo_dong, wo

Chén chdo

dong. Danshén de rén dou
xiiyao yitiao gou de péiban.
Suoyi women_cdi_béi_rén

jidao zuo danshén gou ma?
PR - B! fRf]. . FRIE, KE B 5
FIABEE— IR
o FTLAEA]F #RAR4E
5 Ja) Wi 2
(Episode 12, 09:32-09:42)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran satire. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh Chen Chao
mengandung bentuk sindiran satire. Di
mana bentuk satire merupakan gaya bahasa
sindiran gabungan dari gaya bahasa ironi
dan sarkasme atau suatu perkataan yang
ditujukan kepada seseorang dengan kata-
kata gaya bahasa sindiran yang halus tetapi
menyakitkan. Penggunaan dari gaya bahasa
sindiran satire biasanya digunakan dalam
sebuah parodi,puisi atau cerita pendek
dengan tjuan mengkritik dan menolak suatu
gagasan. Maksud dari tuturan di atas adalah
dengan adanya Wang Ling dan anjing roh
bergabung menjadi satu agar menambah
kekuatan kepada Wang Ling dan juga
supaya bisa menahan kekuatan yang di
tutup oleh ayah Wang Ling agar tidak rusak
atau pecah karena bisa menyebabkan
ledakkan dahsyat kepada dunia terkena

Rong. Dan sang musuh  dengan
sombongnya melawan pak guru yang hebat
dan kekuatan spiritualnya yang melebihi
musuhnya.

Pak Guru  : Anak muda, perhatikan sopan
santunmu !

Musuh Kau berani mendidikku !
Matilah !!

Pak Guru :_anak mudah sekarang sudah

jadi _lemah seperti ini. Bahkan
padaku pria yang gemuk yang
sudah ratusan kali
menggunakan barang online.

Wang laoshi : nianqging rén, zhiyi wénming

limao!

Dirén : jiu ni hdi gdn jiaoyu bén dayé, kan

zhao !

Wang laoshi : ying liu de rén yé yue ldi

yue méi pinwéile. lian chifan de
Jjiahuo dou yong wdnggou de
liang chan wanjule.

E2IT : RN, EESCHILI!

BN BAREEEE A KA, HHE!

EZI : ERAABBRERERKT,
M W IR R) Ak S T 4 0 )
PR 1.

(Episode 5, 13:02-13:40)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran innuendo. Disini terlihat jelas
bahwa tuturan yang dikatakan oleh guru

kekuatan dari Wang Ling.
5. Innuendo
Innuendo merupakan gaya bahasa sindiran
yang ditujukan untuk menyinggung perasaan
seseorang dengan mengecilkan fakta yang
sesungguhnya. Dapat diketahui bahwasannya
pada bentuk gaya bahasa innuendo berjumlah
sebanyak 3 tuturan. Berikut 2 contoh dari
bentuk gaya bahasa innuendo :
a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat Pak guru sedang melawan musuh
atau teroris yang sedang mengincar Sun

Wang mengandung bentuk  sindiran
innuendo. Dimana bentuk innuendo
merupakan gaya bahasa sindiran yang
ditujukan untuk menyinggung perasaan
seseorang dengan mengecilkan fakta yang
sesungguhnya. Maksud dari tuturan di atas
adalah anak mudah sekarang atittude
kepada yang lebih tua tidak ada sama sekali
meskipun dia kuat dan lebih mudah tetapi
lemah dalam hal atittude.

b. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat teman-teman Wang Ling

11
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berkunjung ke rumah Wang Ling utuk
menjenguk Wang Ling. Kemudian, teman-
teman Wang Ling mencoba untuk melihat
skor kekuatan yang sebenarnya
menggunakan alat yang bisa diketahui
seluruh dunia. Disaat Sun Rong akan
mencobanya Guo Hao & Chen Chao
menyindir kekuatan Sun Rong.

Guo Hao & Chen Chao : Nona Sun
meskipun kau lebih berbakat daripada
manusia lainnya. Apalagi keluargamu
orang kaya ! terdaftar pada tahun
2019. Bola _spiritualnya sampai
sebesar ini.

Guo Hao & Chen Chao : Sin shimei, suiran

ni_tianfu gdo yu fanrén, jiali you shi
you_qidan rénjial Ruxué chéngji lidng

qian ling = shijiu de ni, ling néng qiu

zuidud zheme da.
B. Fungsi gaya bahasa

Berdasarkan analisis yang sudah diteliti oleh
peneliti untuk menjawab rumusan masalah pada
fungsi penggunaan gaya bahasa sindiran pada
donghua The Daily Life of The Immortal King {
WWEMB&EAE S1) (Xian Wang de Riching
Shenghud) S1 episode 1-15 dapat diketahui
sebagai berikut :

1.Salah satu dari fungsi gaya bahasa sindiran
yaitu meninggikan selerah. Fungsi gaya bahasa
sindiran dalam meninggikan selerah memiliki
tujuan yaitu mampu membangkitkan minat
pembaca/audiens dan mengikuti apa yang
disampaikan oleh penulis/pembicara. Dapat
diketahui bahwa pada fungsi gaya bahasa
sindiran dalam meninggikan selerah berjumlah
sebanyak 0 tuturan. Terlihat bahwa dalam
fungsi gaya bahasa sindiran meninggikan
selerah tidak ada pada tuturan donghuaThe
Daily Life of The Immortal King ({lE# B &
43 S1) (Xian Wang de Richdang Shénghud)
S1 episode 1-15.

2.Salah satu dari fungsi gaya bahasa sindiran
yaitu mempengaruhi/meyakinkan lawan tutur.
Fungsi gaya bahasa sindiran dalam
mempengaruhi/meyakinkan lawan  tutur
memiliki  tujuan yaitu digunakan untuk
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BE & Wl : hImgk, BEARIRRIKE T L
N> FELRAERAF! NEWRE
PTHE— IR, RAERRRZIX
AR

(Episode 6, 09:26-09:37)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran innuendo. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh Guo Hao & Chen
Chao mengandung bentuk sindiran innuendo.
Dimana bentuk Innuendo merupakan gaya
bahasa sindiran yang ditujukan untuk
menyinggung perasaan seseorang dengan
mengecilkan  fakta yang sesungguhnya.
Maksud dari tuturan di atas adalah meskipun
banyak kelebihan dari dirinya pasti ada
kekurangannya juga.

meyakinkan seseorang tentang pembahasan
atau perkataan yang disampaikan oleh lawan
berbicara atau kontak berbicara dengan
seseorang dalam sebuah percakapan. Dapat
diketahui- bahwa pada fungsi gaya bahasa
sindiran dalam mempengaruhi/meyakinkan
lawan tutur berjumlah sebanyak 8 tuturan.
Berikut salah satu contoh fungsi gaya bahasa
sindiran yang mmempengaruhi/meyakinkan
lawan tutur :

a. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat Wang Ling memulai awal masuk
sekolah pertamanya. Disini nama Wang Ling
tertulis dipapan bahwasannya kalau kekuatan
spiritualnya hanya 5 saja,dan murid lain
kebanyakan 100 ke atas dan Wang Ling
adalah murid dengan kekuatan spiritual
paling rendah diantara semua murid baru
(padahal kekuatan Wang Ling yang
sebenarnya lebih besar dari mereka semua /
tak terhitung jumlahnya namun, ayah Wang
Ling menekan kekuatannya agar bisa
menjalankan kehidupan seperti manusia
normal). Pada  akhirnya  semuanya
mengetahuinya dan salah satunya yaitu
seniornya yang mengetahui keberadaan
Wang Ling yang pada waktu itu ada
didepannya. Senior tersebut akhirnya
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memulai memalak atau meminta uang ke
Wang Ling secara paksa.

A

(o8]

: Bocah ! sama seperti difotomu , kau
pasti siswa baru dengan kekuatan
spiritual 5 kan ?

: Jangan khawatir, bocah. Shi Xiong
akan melindungimu. Menjaga
seseorang itu sangat susah. Kau tidak
akan membuat Shi xiong bekerja
cuma-cuma kan ?

: Xido shidi! Kan zhaopian ni jiushi
nage ling li 5 de xin xuéyudan ba ?
shi __di.
Shixiongmen dithui hdohdo zhaogu ni
de. Zhaogu rén keshi hén xinkii de. Ni
bu hui xidng rang shixiongmen bdiféi
ligi ba ?

SN ' BERAREBEBRTR N
5 BRI ?

 SRBD/INTER . I AT o i
by R R o TR BT 52 1R S 5 [
o MRASABIR T SLAT 97 A0 ?

Buyong danxin__ xido

(Episode 1, 03: 26-03:49)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui

bahwa terdapat fungsi gaya bahasa sindiran

dalam mempengaruhi/meyakinkan

lawan

tutur. Dimana pada saat itu senior berusaha
untuk meyakinkan Wang Ling bahwa dia

akan

menjaga Wang Ling. Namun,

kenyataan semua orang tahu bahwa itu
hanya kebohongan belaka senior untuk
memeras uang Wang Ling saja.

b.

Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat musuh atau pembunuh bayaran
yang beranggotakan team diperintahkan
untuk membunuh Sun Rong secara diam-

diam, namun si penembak tidak
menembak-menembak dikarenakan
situasi  yang belum cocok untuk

menembak Sun Rong. Alhasil teman dari
team-nya memarahi si penembak.

A : Kau buang-buang waktu saja. Bos
nanti marah. Apa kau tidak takut?
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A - Ni ge féeiwu. Laoda bu jiv dd gé ma?

Kan bd ni xia de.

A IR EY . ERAMITAE? B

FEARTE
(Episode 4, 03:48-03:53)
Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwa terdapat fungsi gaya
bahasa sindiran dalam

mempengaruhi/meyakinkan lawan tutur.
Dimana pada saat itu teman dari timnya
meyakinkan kepada temannya yang
bertugas sebagai penembak Sun Rong
untuk melangsungkan aksinya karena
sudah membuang waktu yang banyak dan
juga agar tidak dimarahi oleh bosnya.

3.Salah satu dari fungsi gaya bahasa sindiran

yaitu menciptakan perasaan hati tertentu.
Fungsi gaya bahasa sindiran dalam
menciptakan perasaan hati tertentu memiliki
tujuan yaitu untuk memberikan kesan atau
sensasi baik atau buruk dalam suatu
percakapan atau menggambarkan sebuah
emosi seseorang dalam suatu percakapan.
Dapat diketahui bahwa pada fungsi gaya
bahasa sindiran dalam menciptakan perasaan
hati tertentu berjumlah sebanyak 25 tuturan.
Berikut salah satu contoh fungsi gaya bahasa
sindiran yang mmempengaruhi/meyakinkan
lawan tutur :

a. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat pertandingan berlangsung dan
team dari akademi Woushijiu kalah dari
perebutan wilayah kekuasaannya
dikarenakan semua teamnya telah masuk ke
perangkap dari team akademi wushijiu.
Ketua Tang memarahi dan menyalahkan
salah satu anggota teamnya.

Ketua Tang :Bodoh!! Rencanaku adalah

lima banding nol. Kamu
mengacaukan kemenangan
itu!

Tang hui zhdng : Baicht! W6 de jihua shi 5
bi 0 shi wansheng shi nidn ya.

B BRI RIZ 5H 0
EFEM .

EF=3S
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(Episode 13, 06:12-06:17)
Berdasarkan data di atas
diketahui bahwa terdapat fungsi gaya
bahasa sindiran dalam  menciptakan
perasaan hati tertentu. Dimana pada saat itu
ketua sedang memarahi dan menyalahkan
salah satu anggota team-nya dan membuat
salah satu anggota teamnya itu sedih dan
bingung.
. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat mereka semua anggota dari
akademi Wushijiu sedang berlatih untuk
mempersiapkan lomba yang akan datang
melawan dengan akademi Liushi. Namun,
pada saat latihan muncul nama baru di
daftar bahwa ada nama baru lagi dan
dengan nilai spiritual yang tinggi
melampaui posisi Ketua Tang. Teman-
teman dari Wushijiu pun kaget dan
mengatakan nya didepan Ketua Tang
dengan menyindirnya bahwasanya Ketua
Tang nilainya jauh dari nilai spiritual dari
seekor anjing.

dapat

A : Tang Erdan? Oh tidak!

B : Ketua kekuatan spiritual orang lain
melampaui nilaimu lagi, Wow! Dia
itu seekor anjing!

A :Téang ér dan? O bu!

B . Jing zé hui zhdng, you youyi gerén de

ling Ii pa dao ni tou shangle de.
Wawa! Haishi yitiao gou.

A BEZE?HAR!

B : mEFESK, XA -PMAMRIEH
PRk BT . M BE—%H

o

(Episode 7, 07:44-07:56)
Berdasarkan data di atas
diketahui bahwa terdapat fungsi gaya
bahasa sindiran dalam  menciptakan
perasaan hati tertentu. Dimana pada saat itu
temannya membuat ketua Tang merasa
tersindir, marah, dan malu karena posisinya
yang awalnya nilai spiritual nya berada di
posisi ke 2 menjadi turun ke posisi ke tiga.

dapat

14

4.Salah satu dari fungsi gaya bahasa sindiran

yaitu memperkuat efek gagasan. Fungsi gaya
bahasa sindiran dalam memperkuat efek
gagasan memeiliki tujuan yaitu sebagai cara
untuk menekankan suatu ide-ide yang
disampaikan oleh pengarang atau lawan bicara.
Dapat diketahui bahwa pada fungsi gaya
bahasa sindiran dalam memperkuat efek
gagasan berjumlah sebanyak 14 tuturan.
Berikut salah satu contoh fungsi gaya bahasa
sindiran yang memperkuat efek gagasan :

a. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat ada pemilihan ketua Kkelas.
Kandidatnya adalah Sun Rong dan Chen
Zhao. Pada saat itu Su Rong melakukan
kecurangan dalam hal mempromosikan dia
agar di terpilih. Dan pada waktu itu
diketahui oleh Chen Zhao. Chen Zhao pun
marah ke Su Rong.

Chen Chao : Kau membalikkan fakta.
Sebagai perwakilan
delegasi,kau harus memberikan
pelayanan pada semua orang.
Bagaimana mungkin mereka
memilih hanya untuk sedikit
minat?

Chén chao : Ni zhe shi guibian. ZuOwei
ban shou, jiu yinggai wéi dajia
fuwn. Dajia zénme keénéng hui

wéi yididn yingtou xido i ér
qufu?

Whil : RXZ ViR, YENIEE, BN 1%
NRRIES . KRRE L FIHE
= — RS/ R EAR ?

(Episode 2,09:33-09:38)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwa terdapat fungsi gaya
bahasa sindiran dalam memperkuat efek
gagasan. Dimana terlihat jelas bahwa dalam
tuturan yang dikatakan Chen Chao terlihat
jelas memperkuat gagasannya pada kalimat
kau membalikkan fakta bahwasanya Sun
Rong melakukan hal curang dalam
melakukan promosi dirinya.

b. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat team akademi Liushi baru sampai



Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Pada Donghua The Daily Life Of The Immortal King {({UE B & &
S& S1) (Xian Wing De Richdng Shénghud) S1 Karya 53 (Kuxuan)

di akademi Wushijiu. Pada saat itu direktur

atau guru xie dari Wushijiu memulai

perdebatan dengan temannya yang dulu
satu sekolah yaitu guru pan yang menjadi
guru di akademi Liushi. Dan disini guru

Pan membalas perkataan dari direktur atau

guru Xie Perdebatan ini dikarenakan

mereka sekarang sudah tidak dekat dan
saling membenci satu sama lain.

Guru Pan : Humph! Direktur xie benar-
benar sangat pelupa soal
sesuatu. Saat itu, direktur Xie
tidak melaporkan ke
administrasi umum dan ingin
merekrut murid Sun Rong ?
Bagaimana? Tidak ingat?
Ailya....sayangnya,murid Su
Rong memilih akademi Liushi
kami. Benar,setiap orang punya
keinginannya  sendiri, dan
burung yang baik memilih
kayu untuk hidup.

Pan ldosht : heng! xie zhiddo zhénshi
guiren du6 wang shi a.
Dangshi xie zong zhiddo bushi

xiang zong shii dda baogao yao

C. Dampak penggunaan gaya bahasa sindiran

Berdasarkan analisis yang sudah diteliti oleh
peneliti untuk menjawab rumusan masalah dalam
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran pada
donghuaThe Daily Life of The Immortal King {
WWEMBEASE S1) (Xian Wang de Richdng
Shénghuo) S1 episode 1-15 dapat diketahui
sebagai berikut :

1.Satu di antara yang ada dari dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
mendinginkan suasana. Dapat diketahui
bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam mendinginkan suasana

berjumlah sebanyak 2 tuturan. Berikut 2

contoh dampak penggunaan gaya bahasa

sindiran yang mendinginkan suasana :

a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat Sun Rong mengajak Wang Ling
untuk berkencan namun Wang Ling tidak
mau berkencan dengan Sun Rong karena
Wang Ling tidak ada rasa dengan Sun Rong
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zhdo siun rong xuéyuan ma?

zénme? bu jidélido? Aiya.. kéxi
sin xuéyuan bu ken shang gui
Xué yudn, fei yao xudn women
liushi mén. guoran shi rén ge
you zhiliang qin zé mu ér g7 ya.
BEI - F RS ELRAZEHEN
o IR R B AN [
Tkt EAH IR 2 52 B
242 FEBT? . o T]
f b AAE Esr e, JF
TRLAIN+TT o BRAZRA
EESREFAMMNY .
(Episode 8, 11: 19-11:50)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa terdapat fungsi gaya bahasa sindiran
dalam memperkuat efek gagasan. Dimana
terlihat jelas bahwa dalam tuturan yang
dikatakan  Guru Pan terlihat jelas
memperkuat gagasannya pada kalimat
bahwa Guru Xie juga tidak melaporkan
administrasi umum dan ingin merekrut Sun
Rong ke dalam akademi Wushijiu karena
Sun Rong sangat kaya dan juga selalu
menyumbangkan uang untuk akademi.

dan hanya menganggap Sun Rong sebagai
teman. Di sini terlihat bahwa Wang Ling
masih belum ingin membuka hati kepada
Sun Rong. Namun , kedua orang tua Wang
Ling ingin anaknya berkencan dengan Sun
Rong.

Ibu . Cepat  makan! Kenapa Kkau
membuat anak perempuan
menunggu?

Ayah : Itu hanya berkencan. Nak,jangan
gugup.DNA leluhur keluarga Lao
Wang sangat menarik.

Ibu : Aiyo yo jangan gugup ? siapa ya
itu ? setiap kali bertemu dengan
perempuan cantik selalu
mengompol di celananya.

Mama : kudi_chi kudi chil rang nii hdizi

déng ni xiang shénme hua?
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Baba : yue gé hui érvi ma. Erzi bié

jinzhang. ldo wangjia de zii DNA
késhi hén you meili de.

Mama : Aivé vo.. bu jinzhang? yé bu zhidao

shi_shéi? dangnidn di yi ci yuehui
chadidn bei wo de gou gou xia nidao

i - Rz BRI AR TFEFRE T L
W2

@% Zé/‘jjl\%ﬁﬁaumo JL%%‘J%?KO fg?
EXR#tH DNA a2 REM D

o

e ey, , FEK? AKEE
HE? HEE—RASE RHE
HIIFREF o

(Episode 4, 08:18-08:37)

Berdasarkan data di atas dapat

diketahui bahwasannya terdapat bentuk
gaya bahasa sindiran ironi. Disini terlihat
jelas bahwa tuturan yang dikatakan oleh
Ayah mengandung bentuk sindiran ironi.
Dimana bentuk ironi adalah gaya bahasa
sindiran yang ditujukan kepada seseorang
dengan maksud menyembunyikan fakta
yang sebenarnya atau mengatakan sesuatu
dengan makna yang berlawanan dari apa
yang dikatakannya. Di dalam tuturan di atas
terdapat dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran mendinginkan suasana. Terlihat
dalam tuturan si ibu yang marah kepada
Wang Ling dan kemudian di waktu itu sang
ayah memberikan pernyataan tuturan yang
mendinginkan suasana yang terjadi.
. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat itu Wang Ling mengunjungi
tempat Chen Chao untuk membantu
mempertahankan wilayahnya agar tidak di
ambil alih oleh musuh atau team lain. Chen
Chao kaget karena melihat Wang Ling dan
anjing roh bergabung menjadi satu.

Chen Chao : Heh!.. Kalian...Aku mengerti,
aku mengerti. Orang jomblo
membutuhkan seekor anjing. Apa
itu sebabnya Kita disebut anjing

jomblo ?
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Chén chao : Ai! Nimen.. W6 dong, wo

dong. Danshén de rén dou xuyao

yitido _gou _de péiban. Suoyi

women _cdi__béi _rén_jiao zuo
danshén gou ma?

Prig - i IRM1. o FIE, FiE, B 5
MABMBEE—KREF. T
AT 127 $R A WU 2. B S Uik 2

(Episode 12, 09:32-09:42)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwasannya terdapat bentuk
gaya bahasa sindiran satire. Disini terlihat
jelas bahwa tuturan yang dikatakan oleh
Chen Chao mengandung bentuk sindiran
satire. Di mana bentuk satire merupakan
gaya bahasa sindiran gabungan dari gaya
bahasa ironi dan sarkasme atau suatu
perkataan yang ditujukan kepada seseorang
dengan kata-kata gaya bahasa sindiran yang
halus tetapi menyakitkan. Di dalam tuturan
di atas terdapat dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran mendinginkan suasana.
Terlihat dalam tuturan temannya dimana
mencoba untuk mendingikan suasana hati
Wang Ling supaya tidak terlaku tegang
dalam berlomba.

2.Satu di antara yang ada dari dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
proses tindak tutur terhenti. Dapat diketahui
bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam proses tindak tutur
terhenti  berjumlah sebanyak 14 tuturan.
Berikut 2 contoh dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran yang mendinginkan suasana :
a. Konteks :Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat temannya datang untuk
memberitahu sesuatu tetapi ternyata mereka
(semua teman erdan) secara tidak sengaja
memergoki Erdan dengan (temannya) akan
mengganti atau mengubah skor
kekuatannya dikarenakan dia ingin menjadi
yang terkuat dan memimpin skor nomer 1
dan tidak ingin dikalahkan oleh orang lain.

A : Ketua Tang,Latihan internal akan
segera diadakan.

B : Situasi apa ini ? Bagaimana mungkin
ada orang vang tidak dikenal
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peringkatnya di atas ketua Tang. mencobanya Guo Hao & Chen Chao
Mengubah skornya sekarang ini itu menyindir kekuatan Sun Rong.
benar-benar harus  dipertanyakan " hao -
hahahaha. Guo Hao & C.en Chao : .Nona Sun
meskipun kau lebih berbakat
A Tdng hui zhdng, néibu lianxi hén kuai daripada manusia _lainnya.
jiu yao. Apalagi  keluargamu  orang
kaya ! terdaftar pada tahun
B . _Shénme qingkudng a? Zénme néng 2019. Bola spiritualnya sampai
vou gé wuming zhi bei, mingci zadi sebesar ini.
tang hui zhdng zhi shang ne. Zhé
shihou gdi gé mingzi, yeshi ti zhong Guo Hao & Chén Chao :@ Sun shimei
ving you zhi yi a. Hahaha ha... suiran ni tianfi gdo yu fanrén,
jiali you shi you gian rénjial
. PN 7. ~14H M ek
A BERK, AEZRCIRTGTE. Ruxué chéngji lidng gian ling —
B : MR EuiHIEE LY ShUML_dnl_llig_eng_dil
. KL S F . K (R e
M, R N P, 1 =T & FRER : VTSR, SAMREXUETF
M. o . AA REXZHEEAR!
=l A F—t+ MR
(Episode 6,15:53-16:11) AZHR I;f;‘/ ; e
Berdasarkan data di atas dapat diketahui REEKR DL DL RNo
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa (Episode 6, 09:26-09:37)
sindiran ironi. Disini terlihat jelas bahwa Berdasarkan data di atas dapat
tuturan  yang dikatakan oleh R diketahui bahwasannya terdapat bentuk
temannya mengandung bentuk sindiran gaya bahasa sindiran innuendo. Disini
ironi. Diriggd bentuk ok adalah gaya terlihat jelas bahwa tuturan yang dikatakan
bahasa sindiran yang ditujukan kepada oleh Guo Hao & Chen Chao mengandung
seseorang dengan maksud bentuk sindiran innuendo. Dimana bentuk
menyembunyikan fakta yang sebenarnya innuendo merupakan gaya bahasa sindiran
atau mengatakan sesuatu dengan makna yang ditujukan untuk  menyinggung
yang berlawan.an dari  apa ~yang perasaan seseorang dengan mengecilkan
dikatakannya. Di dalam tuturan di atas fakta yang sesungguhnya. Di dalam tuturan
terdapat dampak penggunaan gaya bahasa di atas terdapat dampak penggunaan gaya
sindiran  proses  tindak  tutur terhenti. bahasa sindiran proses tindak tutur terhenti.
Terlihat dalam tuturan tersebut teman- Terlihat dalam tuturan tersebut kedua
temannyaa secara tidak sengaja melihat temannya membuat Sun Rong terdiam
ketua Tang mengubah skornya dan dikarenakan apa yang dikatakannya itu
membuat ketua Tang terdiam dikarenakan memang benar.
temannya  tau  apa  yang sedang 3.Satu di antara yang ada dari dampak
dilakukannya. penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
b. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi memperkeruh  suasana. Dapat  diketahui
pada saat teman-teman Wang Ling bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
berkynjung ke rumah Wang Ling utuk bahasa sindiran dalam memperkeruh suasana
menjenguk Wang Ling. Kemudian, teman- berjumlah sebanyak 22 tuturan. Berikut 2
teman Wang Ling mencoba untuk melihat contoh dampak penggunaan gaya bahasa
skor  kekuatan  yang _ sebgnarnya} sindiran yang memperkeruh suasana :
menggunakar? alat_ yang bisa diketahui a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
seluruh dunia. Disaat Sun Rong akan pada saat team akademi Liushi baru sampai

di akademi Wushijiu. Pada saat itu guru xie
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dari Wushijiu memulai perdebatan dengan
temannya yang dulu satu sekolah yaitu guru
pan yang menjadi guru di akademi Liushi.
Perdebatan ini  dikarenakan  mereka
sekarang sudah tidak dekat dan saling
membenci satu sama lain.

Guru Xie : Guru pan lama tidak bertemu.
Timmu sekarang punya pemain
yang sangat cantik kali ini. Ini
adalah Tuan putri dari grup
Tirai  Air  Huaguo yang
legendaris.  Tuan putri ini
berontribusi  banyak  pada
anggaran miskin Liushi.
Hahaha.. canda,canda...

Xie ladosht . Pan zhiddo, hdojiu bujian nad!

Zhe ci nimen dui you gé da
méinii_vé. Zhé jiushi na wéi
chuanshuo zhong de hua guo
shui lian jituan de. Da xidojié
dul lin tii men pin jiu de yusuan

gongxian bu shdao ba. A shiyvin
shiyan..

I - EIES, WA R L X R
BN A K5 iR . 3Kt 2
A o7 A i ) 1 K i 4R ]
1. KANGEXS N £ 1T T
TR TTERA D . R 5 R

Flo o

(Episode 8, 10:59-11:18)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran ironi. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh Guru Xie
mengandung bentuk sindiran ironi. Dimana
bentuk ironi adalah gaya bahasa sindiran
yang ditujukan kepada seseorang dengan
maksud menyembunyikan fakta yang
sebenarnya atau mengatakan  sesuatu
dengan makna yang berlawanan dari apa
yang dikatakannya. Di dalam tuturan di atas
terdapat dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran memperkeruh suasana. Terlihat
dalam tuturan tersebut Guru Xie menyindir
Guru Pan secara halus yang membuat
memperkeruh suasana di tempat yang
terjadi.
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b. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat semua murid akademi Liushi
telah sampai di tempat akademi Wushijiu
yang akan menjadi tempat sebuah
perlombaan antara akademi Liushi dengan
akademi Wushijiu. Pada waktu itu juga Sun
Rong dan (ketua bem?) bertemu kembali
setelah sekian lama dan mereka disitu juga
memulai perdebatan.

Sun Rong : Apa kau tahu mengapa aku
masuk ke akademi Liushi ? itu
karena kalian akademi wushijiu
itu SAMPAH !

Siin rong :_ni zhidao weéishéme wo hui qu

liushi mén me? Jinshi yinwéi ni

zhége rén zha zai wushijiu
mén!!!

R REENT L EEENT14 2
RERNMX T ANBEER+A
e

(Episode 9, 02:40-02:46)

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwasannya terdapat bentuk
gaya bahasa sindiran sarkasme. Disini
terlihat jelas bahwa tuturan yang dikatakan
oleh Sun Rong mengandung bentuk
sindiran sarkasme. Di mana bentuk
sarkasme merupakan gaya bahasa sindiran
yang di ucapkan melalui kata-kata yang
lebih kasar atau bisa dibilang sangat
menyakitkan hati seseorang. Bisa dibilang
lebih kasar dari gaya bahasa sinisme. Di
dalam tuturan di atas terdapat dampak
penggunaan  gaya bahasa  sindiran
memperkeruh suasana. Terlihat dalam
tuturan tersebut Sun Rong sedang
menyindir ketua Tang yang membuat
memperkeruh suasana ditempat yang
terjadi.

4.Satu di antara yang ada dari dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
suasana menjadi canggung. Dapat diketahui
bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam suasana menjadi
canggung berjumlah sebanyak 5 tuturan.
Berikut 2 contoh dampak penggunaan gaya
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bahasa sindiran yang suasana menjadi
canggung :
a. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi

pada saat pembunuhan yang di rencakan
oleh tetoris untuk membunuh Sun Rong
gagal dan membuat ketua dari teroris marah
kepada semua bawahannya.

A : Pembunuhan telah gagal. Sun Rong
masih _hidup dengan baik. Klien itu
tidak bahagia. Orang-orang kita. Sang
buddha tersentak dan menangis. Aku
bahkan tidak tahu siapa yang

melakukannya.

A : Cisha yijing shibaile. Stin réng, hai

hu6 dé hdohdo de. Wéitud rén hén bu
kaixin. WOmen de rén, béi zha chéngle
fl nu rén lian. Jardn dou bu zhidao shi
shéi gan de.

A RIRZELRUT . IR, TESIF
., FEARSTFLD. EAIBIA
. WIER T HBLCIE. BEAET
B HETFH,

(Episode 5, 00:20-00:40)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran satire. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh Sun Rong
mengandung bentuk sindiran satire. Di
mana bentuk satire merupakan gaya bahasa
sindiran gabungan dari gaya bahasa ironi
dan sarkasme atau suatu perkataan yang
ditujukan kepada seseorang dengan kata-
kata gaya bahasa sindiran yang halus tetapi
menyakitkan. Di dalam tuturan di atas
terdapat dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran suasana menjadi  canggung.
Terlihat dalam tuturan tersebut si ketua
teroris marah kepada bawahannya namun
terlihat agak tidak jelas dan membuat
semua bawahannya bingung dengan apa
yang di katakan oleh ketua teroris tersebut.
Dan  suasana canggung saat kejadian
tersebut.

. Konteks : Pada konteks tuturan ini terjadi
pada saat perlombaan berlangsung. Secara
tidak sengaja Sun Rong berhadapan dengan
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Ketua Tang vyaitu teman sekaligus
musuhnya sejak kecil.

Ketua Tang : Nona Sun sama dengan
sebelumnya. Bukannya ini
pertemuan yang bagus? Dan ini
hanyalah pertemuan
pertarungan. Setidaknya
katakan halo.

Tang hui zhdang : Sun da xidojié yé hé

congqian_yiyang a. Shénshou
haishi zheme  piaoliang?
Ergié.. Zhé zhi suanshi girén
xiang jian, dd gé zhaohii.

ek - AN AT — . 5
FHARXAFER? MH. o
XA RMAAEN, T

(Episode 11, 09:19-09:28)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran sinisme. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh ketua Tang
mengandung bentuk sindiran sinisme. Di
mana bentuk sinisme merupakan suatu
ungkapan yang ditujukan kepada seseoang
dengan ucapan secara langsung yang
cenderung negatif atau bisa dibilang kasar.
Bisa dibilang bahwa gaya bahasa sidiraan
sinisme kebalikan dari gaya bahasa sindiran
ironi. Di dalam tuturan di atas terdapat
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
suasana menjadi canggung. Terlihat dalam
tuturan tersebut bahwa setelah ketua Tang
mengatakan itu, Sun Rong merasa bahwa
suasananya menjadi canggung itupun sejak
awal bertemu dengan dia dalam
perlombaan. Karena teringat masa lalunya
bersama ketua Tang.

5.Satu di antara yang ada dari dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
menimbulkan rasa sungkan. Dapat diketahui
bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam menimbulkan rasa
sungkan berjumlah sebanyak 0 tuturan.
Terlihat bahwa dalam dampak penggunaan
gaya bahasa sindiran menimbulkan rasa
sungkan tidak ada pada tuturan donghua The
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Daily Life of The Immortal King {(lErBE
HE S1) (Xian Wang de Richang Shénghud)
S1 episode 1-15.

6.Satu di antara yang ada dari dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah tidak
terjadi apa-apa/respon biasa. Dapat diketahui
bahwasannya pada dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam tidak terjadi apa-
apa/respon biasa berjumlah sebanyak 5 tuturan.

Berikut 2 contoh dampak penggunaan gaya

bahasa sindiran yang tidak terjadi apa-

apa/respon biasa :

a. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi
pada saat Wang Ling memulai awal masuk
sekolah pertamanya. Disini nama Wang
Ling tertulis dipapan bahwasannya kalau
kekuatan spiritualnya hanya 5 saja,dan
murid lain kebanyakan 100 ke atas dan
Wang Ling adalah murid dengan kekuatan
spiritual paling rendah diantara semua
murid baru (padahal kekuatan Wang Ling
yang sebenarnya lebih besar dari mereka
semua / tak terhitung jumlahnya namun,
ayah Wang Ling menekan kekuatannya
agar bisa menjalankan kehidupan seperti
manusia normal). Pada akhirnya semuanya
mengetahuinya dan teman-teman
disekitarnya mulai membicarakannya.

A : Bukankah dia yang memiliki kekuatan
spiritual 5 ? itu terlalu lemah.
A Zhe bushi nage ling Ii 5 de rén ma?

Zhe yeé tai ruole ba.

A XARBARI 5 HIAE? XK
559 1.
(Episode 1,10:29-10:35)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran sinisme. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh temannya
mengandung bentuk sindiran sinisme. Di
mana bentuk sinisme merupakan suatu
ungkapan yang ditujukan kepada seseoang
dengan ucapan secara langsung yang
cenderung negatif atau bisa dibilang kasar.
Bisa dibilang bahwa gaya bahasa sidiraan
sinisme kebalikan dari gaya bahasa sindiran
ironi. Di dalam tuturan di atas terdapat
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
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tidak terjadi apa-apa/respon biasa. Terlihat
dalam tuturan tersebut Wang Ling hanya
menghiraukan omongan mereka semuanya
dan hanya berespon biasa saja.

. Konteks : Pada konteks tururan ini terjadi

pada saat Wang Ling memulai awal masuk
sekolah pertamanya. Disini nama Wang
Ling tertulis dipapan bahwasannya kalau
kekuatan spiritualnya hanya 5 saja,dan
murid lain kebanyakan 100 ke atas dan
Wang Ling adalah murid dengan kekuatan
spiritual paling rendah diantara semua
murid baru (padahal kekuatan Wang Ling
yang sebenarnya lebih besar dari mereka
semua / tak terhitung jumlahnya namun,
ayah Wang Ling menekan kekuatannya
agar bisa menjalankan kehidupan seperti
manusia normal). Pada akhirnya semuanya
mengetahuinya dan salah satunya vyaitu
seniornya yang mengetahui keberadaan
Wang Ling yang pada waktu itu ada
didepannya.  Senior tersebut akhirnya
memulai memalak atau meminta uang ke
Wang Ling secara paksa.

A : Bocah ! sama seperti difotomu , kau
pasti siswa baru dengan kekuata

spiritual 5 kan ?

B : Jangan khawatir, bocah. Shi Xiong
akan melindungimu. Menjaga
seseorang itu sangat susah. Kau tidak
akan membuat Shi xiong bekerja
cuma-cuma kan ?

A : Xido shidi! Kan zhaopian ni jiushi

nage ling 1 5 de xin xuéyuan ba ?

B . Buyong danxin xido shi di.

Shixiongmen_dithui_hdohdo zhaogu ni
de. Zhaogu rén keshi hén xinku de. Ni
bu hul xidng rang shixiongmen bdifei

A T ' BRARBMEBRTRA 5
BIFTE B ?

B : TRABL/NIE, Il ZII#= 5757
RiRE . BIIARZRFEZN,
RSB Z18 % HSE 2

(Episode 1, 03: 26-03:49)



Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Pada Donghua The Daily Life Of The Immortal King {({UE B & &
S& S1) (Xian Wing De Richdng Shénghud) S1 Karya 53 (Kuxuan)

Berdasarka data di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat bentuk gaya bahasa
sindiran sinisme. Disini terlihat jelas bahwa
tuturan yang dikatakan oleh seniornya
mengandung bentuk sindiran sinisme. Di
mana bentuk sinisme merupakan suatu
ungkapan yang ditujukan kepada seseoang
dengan ucapan secara langsung yang
cenderung negatif atau bisa dibilang kasar.
Bisa dibilang bahwa gaya bahasa sidiraan
sinisme kebalikan dari gaya bahasa sindiran
ironi. Di dalam tuturan di atas terdapat
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
tidak terjadi apa-apa/respon biasa. Terlihat
dalam tuturan tersebut bahwa respon dari
Wang Ling biasa saja/tidak terjadi apa-apa.
Karena menurut Wang Ling itu sudah biasa
dikatakan seperti itu dari dulu.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas
bisa kita simpulkan bahwa terdapat penggunaan
bentuk, fungsi dan dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran pada donghua The Daily Life of The
Immortal King {(ILEMBEEE S1) (Xian Wang
de Riching Shénghud) Sl episode 1-15. Berikut
beberapa uraian hasil dari penelitian :

1. Berdasarkan hasil penelitian pada donghua The
Daily Life of The Immortal King (IlEMBE
HE S1) (Xian Wang de Richdng Shénghud) S1
episode 1-15. Peneliti telah menganalisis dan
telah menemukan berbagai macam bentuk gaya
bahasa sindiran diantaranya ada 5 bentuk gaya
bahasa sindiran yaitu ada ironi, sinisme,
sarkasme, satire, innuendo. Bentuk gaya bahasa
sindiran ironi berjumlah sebanyak 11 tuturan dari
data 47 tuturan. Bentuk gaya bahasa sindiran
sinisme berjumlah sebanyak 11 tuturan dari data
47 tuturan. Bentuk gaya bahasa sindiran
sarkasme berjumlah 16 tuturan dari data 47
tuturan. Bentuk gaya bahasa sindiran satire
berjumlah 6 tuturan dari data 47 tuturan. Dan
yang terakhir yaitu bentuk gaya bahasa sindiran
innuendo yang berjumlah 3 tuturan dari data 47
tuturan. Dapat diketahui bahwa bentuk gaya
bahasa sarkasme paling banyak jumlah
tuturannya yaitu sebanyak 16 tuturan dan bentuk
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gaya bahasa innuendo paling sedikit jumlah
tuturannya hanya berjumlah 3 tuturan saja.
Diketahui bahwa pada penelitian ini yang terlihat
paling dominan dalam bentuk gaya bahasa
sindiran adalah bentuk gaya bahasa sindiran
sarkasme, hal ini dikarenakan donghua ini
menceritakan tentang Wang Ling yang berusaha
untuk menutupi dan mengendalikan kekuatannya
agar tidak menarik perhatian orang lain karena
Wang Ling memiliki memiliki energi sebesar
(dewa) atau lebih dari siapapun, maka akan
menimbulkan sebuah konflik yang besar. Maka
dari itu didalam donghua tersebut terdapat
banyak konflik terjadinya kata tuturan yang
mengandung gaya bahasa sindiran sarkasme.

Berdasarkan hasil penelitian pada donghua The
Daily Life of The Immortal King (Il ERIB %
H&E S1) (Xian Wang de Richdang Shénghud) S1
episode 1-15. Peneliti telah menganalisis dan
telah  menemukan berbagai macam fungsi
penggunaan gaya bahasa sindiran diantaranya
ada 4 fungsi gaya bahasa sindiran yaitu
neninggikan selerah, mempengaruhi/meyakinkan
lawan tutur, menciptakan perasaan hati tertentu,
memperkuat efek gagasan. pada fungsi gaya
bahasa  mempengaruhi/meyakinkan lawan
tuturberjumlah sebanyak 8 tuturan, pada fungsi
gaya bahasa Menciptakan perasaan hati tertentu
sebanyak 25 tururan, dan yang terakhir pada
fungsi gaya bahasa memperkuat efek gagasan
berjumlah sebanyak 14 tuturan. Dapat diketahui
bahwa fungsi gaya bahasa Menciptakan perasaan
hati tertentu paling banyak jumlah tuturannya
yaitu sebanyak 25 tuturan dan fungsi gaya bahasa
Meninggikan selerah paling sedikit jumlah
tuturannya yaitu berjumlah 0 tuturan. Diketahui
bahwa pada penelitian ini yang terlihat paling
dominan dalam fungsi gaya bahasa sindiran
adalah fungsi gaya bahasa sindiran menciptakan
perasaan hati tertentu, hal ini dikarenakan di
dalam donghua ini terdapat percakapan yang
membuat banyaknya berbagai macam emosi
dalam suatu percakapan yang membuat
terciptanya perasaan hati tertentu pada donghua
tersebut. Maka terlihat bahwa didalam donghua
tersebut terdapat tuturan yang mengandung
fungsi gaya bahasa sindiran.

Yang terakhir berdasarkan hasil penelitian pada
donghua The Daily Life of The Immortal King {
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WEMBEAEE S1) (Xian Wang de Richding
Shenghud) S1 episode 1-15. Peneliti telah
menganalisis dan telah menemukan berbagai
macam dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran diantaranya ada 6 bentuk gaya bahasa
sindiran yaitu mendinginkan suasana, proses
tindak tutur terhenti, memperkeruh suasana,
suasana menjadi canggung, menimbulkan rasa
sungkan, tidak terjadi apa-apa/respon biasa.
Dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
mendinginkan suasana berjumlah 2 tuturan dari
data 47 tuturan. Dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran proses tindak tutur terhenti
berjumlah 14 tuturan dari data 47 tuturan.
Dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
memperkeruh suasana berjumlah 21 tuturan.
Dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
suasana menjadi canggung berjumlah 5 tuturan
dari data 47 tuturan. Dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran menimbulkan rasa sungkan
berjumlah O tuturan dari 47 tuturan. Dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran tidak terjadi
apa-apa/respon biasa berjumlah 5 tuturan dari
data 47 tuturan. Dapat diketahui bahwa dampak
penggunaan gaya bahasa memperkeruh suasana
paling banyak jumlah tuturannya yaitu sebanyak
21 tuturan dan dampak penggunaan gaya bahasa
menimbulkan rasa sungkan paling sedikit jumlah
tuturannya yaitu berjumlah O tuturan. Diketahui
bahwa pada penelitian ini yang terlihat paling
dominan dalam dampak gaya bahasa sindiran
adalah dampak gaya bahasa  sindiran
memperkeruh suasana, - hal ini dikarenakan
donghua ini terdapat banyaknya konflik yang
membuat memperkeruh suasa dalam percakapan.
Maka dari itu didalam donghua tersebut terdapat
banyak konflik terjadinya kata tuturan yang
mengandung dampak gaya bahasa sindiran.

Saran

Dari kesimpulan di atas, peneliti akan
memberikan beberapa saran dan harapan untuk
berbagai pihak diantaranya yaitu penelitian ini hanya
membahas sebagian kecil dari bentuk, fungsi, dan
dampak dari gaya bahasa sindiran pada donghua The
Daily Life of The Immortal King (il E#YB&E&EE
S1) (Xian Wang de Riching Shénghud) S1.
Penelitian ini bisa menambah perbendaraan bacaan,
khususnya mengenai bahasa sindiran pada donghua
atau animasi yang berbahasa mandarin. Dan juga bisa
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dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam
penelitian selanjutnya. Penelitian ini bisa digunakan
untuk pembelajaran bahasa mandarin oleh siapapun
atau dari semua kalangan siswa ataupun mahasiswa.

Harapannya semoga penelelitian ini dapat
memberikan atau menambah  wawasan dan
pengetahuan penulis tentang gaya bahasa, serta
sebagai latihan dan pengembangan penulisan dan
penelitian karya ilmiah.
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